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INTISARI

Ekstrak etanol daun umbi bit memiliki kandungan fenolik dan flavonoid yang tinggi,
sehingga memiliki aktivitas antioksidan yang potensialL namun, }ekstrak kasar memiliki kelemahan
yaitu masih tercampur dengan komponen lain yang tidak diperlukan sehingga pengembangan
sediaannya akan terbatas. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengembangan potensi
fraksi dari ekstrak daun umbi bit dalam bentuk ekstrak terpurifikasi daun umbi bit (Beta vulgaris)
sebagai antioksidan. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk melihat pengaruh purifikasi
ekstrak terhadap kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan.

Pembuatan ekstrak terpurifikasi dilakukan dengan prinsip partisi menggunakan pelarut
yang bersifat non polar yaitu n-heksana, kemudian dilanjutkan dengan menggunakan etil asetat,
dan selanjutnya diuapkan hingga memperoleh ekstrak terpurifikasi yang kental. Uji aktivitas
antioksidan dilakukan terhadap Ekstrak Etanol Daun Umbi Bit (EEDUB) dan Ekstrak Terpurifikasi
Daun Umbi Bit (ETDUB) serta kuersetin sebagai kontrol positif. Aktivitas antioksidan terhadap
sampel uji dilakukan dengan menggunakan DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhyidrazil). Penetapan kadar
flavonoid total dari EEDUB dan ETDUB dilakukan dengan menggunakan metode kolorimetri.

Hasil pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa EEDUB memiliki nilai 1Cso
157,87 pg/mL, sedangkan ETDUB memiliki nilai ICso 129,60 pg/mL. Kadar flavonoid total dari
EEDUB adalah 2,82% #* 0,85 QE dan ETDUB memiliki kadar flavonoid total 2,90 + 1,16 % QE.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa EETDUB memiliki kadar flavonoid dan
aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan EEDUB. Hal ini menunjukkan bahwa proses
purifikasi ekstrak pada daun umbi bit tidak mengurangi kadar flavonoid dan aktivitas
antioksidannya,

Kata kunci: DPPH; Purifikasi; Kolorimetri; AlCl3

ABSTRACT

The ethanol extract of beetroot leaves has high phenolic and flavonoid content, so it has
prospective antioxidant activity, however, the crude extract has a weakness that is it is still mixed with
other components that are not needed so that the development of the preparation will be limited.
Therefore, in this study, the potential fraction of beetroot leaf extract in the form of purified extract of
beetroot leaf (Beta vulgaris) as an antioxidant. In addition, this study aims to see the effect of
purification on total flavonoid levels and antioxidant activity.

The purified extract was made using the partition principle using a non-polar solvent n-
hexane then continued with ethyl acetate, and then evaporated to obtain a thick purified extract.
Antioxidant activity tests were carried out on the Ethanol Extract of Beetroot Leaf (EEDUB) and
Purified Extract of Beetroot Leaf (ETDUB) as well as quercetin as a positive control. The antioxidant
activity of the test samples was carried out using DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl).
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Determination of total flavonoid content from EEDUB and ETDUB was carried out using the
colorimetric method.

The results of the antioxidant activity test showed that EEDUB had an IC50 value of 157.87
ug/mL, while ETDUB had an IC50 value of 129.60 pug/mL. The total flavonoid content of EEDUB is
2.82% + 0.85 QE and ETDUB has a total flavonoid content of 2.90 + 1.16% QE Conclusion: Based on the
results of the study, it can be concluded that EETDUB has better levels of flavonoids and antioxidant
activity than EEDUB. This indicates that the extract purification process in beetroot leaves does not
reduce its flavonoid content and antioxidant activity.

Key words: DPPH, Purification, Colorimetry,AlClz

1. PENDAHULUAN

Radikal bebas yang tidak seimbang dalam tubuh dapat mengakibatkan
berbagai macam penyakit diantaranya diabetes melitus, heart disease,
atherosclerosis, penyakit liver dan kanker(1). Kondisi tersebut memerlukan asupan
antioksidan dari luar tubuh untuk menyeimbangkan reaksi dari radikal bebas
tersebut. Salah satu senyawa alami yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan
adalah flavonoid (2)(3)(4).

Flavonoid tersebar luas di alam dalam buah-buahan maupun sayuran, salah
satunya adalah daun umbi bit(5)(6). Tanaman umbi bit merupakan tanaman
yang berasal dari wilayah mediterania, yang banyak dimanfaatkan sebagai
asupan untuk diet (5). Buah bit merupakan salah satu bahan pangan yang kaya
akan pigmen betalanin, Pigmen inilah yang menyebabkan warna umbi buah bit
(Beta vulgaris) memiliki warna merah keunguan. juga terdapat dalam daun umbi
bit. Selain mengandung betalanin, daun umbi bit juga kaya akan flavonoid,
terutama kuersetin dan kaemferol, vitamin, mineral, glikosida, saponin, tannin
dan komponen fenolik lainnya(6).

Ekstrak etanol daun umbi bit memiliki kandungan fenolik yang tinggi yaitu
16,55 mg GAE/g FW dan kandungan flavonoid yang juga tinggi yaitu 1,5 mg QE/g
FW(5) namun, ekstrak kasar memiliki kelemahan yaitu masih tercampur dengan
komponen lain yang tidak diperlukan sehingga pengembangan sediaannya akan
terbatas. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengembangan dengan
melakukan purifikasi dari ekstrak untuk menghilangkan senyawa-senyawa yang
tidak dinginkan seperti klorofil, lemak, dan resin, serta melihat potensi dari
ekstrak terpurifikasi daun umbi bit (Beta vulgaris L) sebagai antioksidan. Proses
purifikasi ekstrak selain memiliki manfaat juga menimbulkan kekhawatiran akan
berkurangnya kadar metabolit yang ada pada ekstrak terpurifikasi. Hal tersebut
yang melatar belakangi peneliti untuk menetapkan kadar flavonoid total pada
ekstrak terpurifikasi daun umbi bit dan membandingkan dengan ekstrak
kasarnya. Peneliti juga ingin melihat hubungan antara kadar flavonoid total dan
aktivitas antioksidan pada ekstrak terpurifikasi daun umbi bit.
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2. METODE PENELITIAN

2.1. ALAT DAN BAHAN

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : oven (Memmert®),
rotary evaporator (IKA®), waterbath (Memmert®), spektroskopi UV-Vis
(Shimidzu®), kuvet (Hellma®), moisture balance (Radwag®), corong pisah
(Iwaki®), alat-alat gelas (Iwaki®, Pyrex®). Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya adalah daun umbi bit merah (Beta vulgaris var Ribra (L)
Mogq.), pelarut teknis (etanol 70%, n-heksana, etil asetat), pelarut pro analisis:
etanol (Merck®), DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhyidrazil) (Sigma Aldrich®), AlCI3
((Merck®), Standar kuersetin (Sigma Aldrich®).

2.2. CARA KERJA
Persiapan Bahan

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun umbi bit merah
(Beta vulgaris) yang dipanen dari Kecamatan Selo, Boyolali, Jawa Tengah. Daun
umbi bit kemudian di sortasi basah, dilanjutkan dengan pencucian dan perajangan.
Rajangan daun umbi bit kemudian dikering anginkan selama kurang lebih 24 jam,
dan kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C. Simplisia daun umbi bit
kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak dengan ayakan mesh no
60.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Umbi Bit (EEDUB).

Serbuk simplisia daun umbi bit sebanyak 1 kg di maserasi dengan etanol
70% sebanyak 7,5 Liter pada wadah kaca yang tertutup rapat dan terhindar dari
sinar matahari selama 3 hari. Setelah 3 hari, dipisahkan filtrat dan ampasnya,
kemudian ampas direndam kembali dengan menggunakan 2,5 L etanol 70%
selama 2 hari, selanjutnya dipisahkan antara filtrat dan ampasnya. Filtrat hasil
perendaman pertama dan kedua kemudian digabung dan dipekatkan dengan
menggunakan rotary evaporator dan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental.
Pembuatan Ekstrak Terpurifikasi Daun Umbi Bit (ETDUB).

[Ekstrak kental daun umbi bit ditimbang sebanyak 20 gram kemudian
dimasukkan dalam Erlenmeyer dan ditambahkan 50 mL etanol 30% dan diaduk
hingga ekstrak tersari dalam etanol 30%. Kemudian dilakukan partisi
menggunakan n-heksana dan etil asetat. Fraksi etil asetat kemudian dipekatkan,
hingga diperoleh ekstrak kental terpurifikasi (7).|
Uji Aktivitas Antioksidan EEDUB dan ETDUB.

Aktivitas antioksidan EEDUB dan ETDUB dilakukan menggunakan metode
DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhyidrazil) yang dimodifikasi dari penelitian
Murwanto dan Santosa (2012)(8). Larutan baku DPPH 0,4 mM dibuat dengan
melarutkan 15,7 mg serbuk DPPH dengan menggunakan etanol pa. ad 100,0 mL.
Larutan kontrol DPPH dibuat dengan melarutkan 2,0 mL larutan baku DPPH
dengan etanol pa sampai dengan 10,0 mL. Larutan uji dibuat dengan
mereaksikan 2,0 mL larutan baku DPPH dan sampel uji pada beberapa
konsentrasi kemudian dicukupkan volumenya dengan etanol pa dan ditunggu
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selama 35 menit. Larutan uji yang dihitung aktivitas penghambatan oksidannya
adalah EEDUB, ETDUB dan kontrol positif yaitu kuersetin. Larutan kontrol dan
berbagai larutan uji setelah ditunggu 35 menit, kemudian dilanjutkan dengan
pengukuran absorbansi menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis. Absorbansi
yang diperoleh dari larutan kontrol dan berbagai larutan uji kemudian di hitung

% penangkap radikal dengan menggunakan persamaaan 1 :
Abs kontrol DPPH —Abs Sampel

Abs Sampel

Pengujian untuk masing-masing larutan uji kemudian dibuat persamaan regresi
liniernya dengan (x) adalah konsentrasi sampel, dan (y) adalah % penghambatan
radikal. Persamaan regresi linier yang diperoleh digunakan untuk menghitung
nilai Inhibitory Concentration (IC50).
Penetapan Kadar Flavonoid Total EEDUB dan ETDUB

Kurva kalibrasi kuersetin dibuat dengan membuat 5 seri konsentrasi baku
kuersetin yaitu 50, 70, 90, 110 dan 130 dalam pelarut etanol pa. Masing-masing
varian konsentrasi kuersetin dipipet 1,0 mL, ditambahkan 1,0 mL AICl3 10% dan 8
mL asam asetat 5%. Campuran didiamkan selama OT dan dibaca absorbansinya
pada panjang gelombang maksimum. EEDUB dan ETDUB masing-masing sebanyak
0,035 g dilarutkan dengan menggunakan etanol pa hingga voluemnya 10,0 mL.
Selanjutnya, 1,0 mL dari masing-masing larutan sampel dipipet dan ditambahkan
AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%. Campuran kemudian didiamkan selama OT
dan diukur serapannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis(9).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

[Daun umbi bit merah yang digunakan pada penelitian ini adalah daun umbi
bit yang dipanen pada pagi hari. Hal ini bertujuan untuk menghindari proses
transpirasi yang dapat menurunkan kualitas dari simplisia (10). Daun umbi bit
yang telah dipanen di sortasi basah untuk menghilangkan tanah, maupun
komponen lain yang tidak diinginkan dan dilanjutkan dengan proses pencucian.
Daun umbi bit yang sudah bersih kemudian di rajang untuk memudahkan proses
pengeringan. Proses pengeringan dimulai dengan mengering-anginkan daun umbi
bit yang telah dicuci selama kurang lebih 24 jam, untuk mempersiapkan daun umbi
bit sebelum dikeringkan dengan menggunakan oven. Hal ini dilakukan agar
mencegah terjadinya kebusukan pada daun umbi bit, karena daun umbi bit
memiliki sifat yang cenderung basah. Setelah dilakukan kering-angin, sampel daun
bit kemudian di keringkan dengan menggunakan oven pada suhu 40°C untuk
meminimalisir terjadinya kerusakan senyawa flavonoid yang bersifat termolabil
1.

Simplisia daun umbi bit di ekstraksi menggunakan metode maserasi.
Metode maserasi merupakan metode yang tidak memerlukan proses pemanasan
dalam proses penarikan senyawanya. Metode ini sesuai untuk menarik senyawa
metabolit sekunder yang termolabil, salah satunya adalah flavonoid. Kadar
flavonoid dalam bahan alam dapat berkurang 15-78% jika mengalami pemanasan
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pada proses ekstraksinya (12). Pada proses maserasi dilakukan penggantian
pelarut yang bertujuan untuk mencegah kejenuhan larutan, sehingga proses
ekstraksi berjalan dengan optimal.

Ekstrak daun umbi bit yang sudah kental kemudian dipurifikasi dengan
menggunakan metode partisi cair-cair. Purifikasi ekstrak bertujuan untuk
menghilangkan komponen-komponen yang tidak dibutuhkan pada ekstrak seperti
klorofil, lemak maupun klorofil, sehingga ekstrak yang dihasilkan diharapkan
dapat menghasilkan aktivitas yang lebih baik. Purifikasi dilakukan dengan
menggunakan metode partisi cair-cair menggunakan corong pisah. Prinsip metode
purifikasi dengan metode partisi adalah menarik zat-zat yang bersifat non polar
dengan menggunakan pelarut yang bersifat non polar. Penarikan ini menggunakan
prinsip like dissolve like menggunakan pelarut n-heksan yang bersifat non polar
dan dilanjutkan dengan etil asetat yang bersifat semi polarj,

Metode yang digunakan dalam penentuan aktvitas antioksidan EEDUB dan
ETDUB adalah metode DPPH. DPPHe merupakan suatu molekul radikal yang
bersifat stabil. Penentuan aktivitas antioksidan dari suatu senyawa didasarkan
pada kemampuan suatu senyawa untuk dapat mendonorkan elektron maupun
atom hidrogennya pada radikal DPPH, sehingga dapat menetralkan sifat radikal
DPPH(13). Kemampuan netralisir terhadap radikal DPPH ditandai dengan
terjadinya perubahan warna dari DPPH menjadi kuning pucat sampai tidak
berwarna (14). Reaksi yang terjadi antara antioksidan dan radikal DPPH seperti
yang ditampilkan pada Gambar 1. Proses ini juga ditandai dengan terjadinya
penurunan absorbansi DPPH ketika diamati dengan spektrofotometer UV-Vis.
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Gambar 1. Reaksi antioksidan dan radikal DPPH (14)

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH didahului
dengan penetapan panjang gelombang maksimal DPPH dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang ditetapkan dengan melakukan
scanning serapan larutan DPPH pada seri konsentrasi. Panjang gelombang DPPH
yang diperoleh pada masing-masing konsentrasi adalah 515 nm. Hal ini
menunjukkan bahwa pada konsentrasi larutan yang berbeda tidak mempengaruhi
panjang gelombang yang diperoleh. Selain penetapan panjang gelombang
maksimal, salah satu parameter yang ditentukan sebelum pengujian aktivitas
antioksidan adalah Operating Time (OT). Penentuan OT dilakukan dengan
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mereaksikan DPPH dengan kuersetin, kemudian diamati perubahan absorbansinya
pada setiap waktu, hingga diperoleh absorbansi yang konstan. Absorbansi yang
konstan menunjukkan bahwa reaksi yang terjadi antara DPPH dengan kuersetin
telah terjadi sempurna. Operating time yang digunakan pada penelitian ini adalah
35 menit.

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan terhadap EEDUB, ETDUB dan
kuersetin. Kuersetin berperan sebagai kontrol positif. Hal ini dikarenakan,
kuersetin merupakan senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan (8).
Kontrol positif pada penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas metode yang
digunakan (membandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya)
(15). Persentase penghambatan radikal dari EEDUB, ETDUB dan kuersetin
dihitung dengan membuat persamaan regresi linier antara konsentrasi dengan %
penghambatan radikal. Gambar 2 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
EEDUB dan ETDUB yang bereaksi dengan DPPH maka akan menghasilkan
persentase penghambatan radikal yang semakin tinggi. Hal ini serupa juga dengan
kuersetin yang memiliki % penghambatan yang semakin tinggi  ketika
konsentrasinya ditingkatkan. Selain informasi tersebut, pada Gambar 2 dan
Gambar 3 dapat dilihat bahwa terjadi perbadaan konsentrasi yang cukup jauh
antara EEDUB dan ETDUB jika dibandingkan dengan kuersetin dalam menghambat
radikal. Konsentrasi penghambatan antioksidan dituangkan dalam nilai ICso. ICso
adalah konsentrasi suatu senyawa untuk dapat menghambat 50% radikal. Nilai
ICso diperoleh dengan memasukkan nilai 50 sebagai nilai Y pada kurva baku yang
diperoleh dengan membuat hubungan antara konsentrasi dan % penghambatan
pada tiap sampel pengujian.

70
g 60
2 50 y=0,6131x- 29,46
= RZ=0,996
E 40
-E y =0,6658x- 55,452
5 30 R?=0,998
®
€ 20
a
o
¥ 10
0
0 50 100 150 200
Konsentrasi (pg/mL)
=== EEDUB ETDUB

Gambar 2. Grafik Hubungan Konsentrasi dan % Penghambatan Radikal dari EEDUB dan
ETDUB
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Gambar 3. Grafik Hubungan Konsentrasi dan % Penghambatan Radikal dari Kuersetin

[Cso merupakan parameter yang digunakan untuk melihat aktivitas
antioksidan dari suatu senyawa. Kekuatan antioksidan suatu senyawa berdasarkan
nilai ICso seperti yang ditampilkan pada Tabel 1(16).

Tabel 1. Kekuatan antioksidan berdasarkan nilai ICs0(16)
Nilai IC50 (pg/mL) Sifat Antioksidan

50 < Sangat kuat
50 -100 Kuat

100 - 150 Sedang
>150 Lemah

[Cso dari EEDUB, ETDUB dan kuersetin yang diperoleh pada penelitian ini
masing-masing adalah 157,87 pg/mL; 129,60 pg/mL dan 5,63 pg/mL.
Berdasarkan data tersebut maka EEDUB memiliki aktivitas antioksidan dengan
kekuatan antioksidan yang lemah, ETDUB termasuk dalam senyawa dengan
kemampuan aktivitas yang sedang sedangkan kuersetin memiliki kekuatan
antioksidan yang sangat kuat. Aktivitas antioksidan yang kuat dari kuersetin
menunjukkan bahwa metode yang digunakan pada penelitian ini sama dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kuersetin memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat (8)

ETDUB memiliki kemampuan aktivitas antioksidan yang lebih baik, hal ini
dapat disebabkan karena pada ETDUB komponen-komponen yang tidak memiliki
kontribusi dalam aktivitas antioksidan seperti klorofil, lemak dan lipid telah
terpisahkan. Hilangnya komponen-komponen yang tidak diinginkan tersebut
mengakibatkan kemampuan aktivitas senyawa yang memiliki kemampuan
antioksidan dalam sampel tersebut lebih bisa bekerja secara efisien, karena tidak
terganggu dengan senyawa-senyawa yang tidak dibutuhkan.

Kadar flavonoid total dari EEDUB dan ETDUB ditetapkan dengan
menggunakan metode kolorimetri. Metode kolorimetri merupakan metode
penetapan kuantitatif yang melibatkan bahan yang berwarna. Perbedaan
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intensitas warna yang dihasilkan akan menghasilkan absorbansi yang
berbeda(17). Metode kolorimetri memiliki kelebihan yaitu kemudahannya dalam
menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil(18). Kombinasi antara prinsip
kolorimetri dan penggunaan instrumentasi spektrofotometer UV-Vis akan
memudahkan dalam penetapan kuantitatif suatu senyawa.

Penetapan kadar flavonoid total menggunakan metode kolorimetri
dilakukan dengan penambahan reagen AlC3 10%. AlCls akan membentuk
kompleks dengan gugus hidroksil dan keton yang saling bertetangga atau dengan
gugus hidroksil yang saling bertetangga pada senyawa flavonoid. Pada senyawa
flavon aau flavonol misalnya, AlCI3 akan bereaksi dengan gugus keton pada Cs4
dan gugus OH pada C3 atau Cs sehingga membentuk senyawa kompleks yang
stabil berwarna kuning. Senyawa baku yang digunakan pada penetapan kadar
flavonoid total ini adalah quersetin. Hal ini dikarenakan kuersetin merupakan
flavonoid golongan flavonol yang memiliki gugus keton pada Cs dan gugus OH
pada C3 atau Cs, selain itu kuersetin juga merupakan salah satu senyawa
flavonoid yang terdapat dalam daun umbi bit(6). Reaksi pembentukan kompleks
yang terjadi antara flavonoid dengan AlCls seperti yang ditampilkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Reaksi pembentukan kompleks flavonol dan AlCI3(19)

Penetapan kadar dimulai dengan pengukuran OT dan panjang gelombang
maksimal. OT diperoleh dengan mereaksikan kuersetin dengan reagen AlCl3 10%
dan asam asetat 5%, kemudian dibaca serapannya pada setiap menit sampai
diperoleh absorbansi yang stabil. OT yang diperoleh pada penelitian ini adalah 18
- 21 menit. Waktu tersebut merupakan waktu terjadinya reaksi yang optimal
antara kuersetin dengan reagen pengkompleks yaitu AlCls 10% dan asam asetat
5%. Panjang gelombang kuersetin yang diperoleh adalah 414 nm. Panjang
gelombang maksimal ini berdekatan dengan panjang gelombang maksimal
kuersetin pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu 415 nm(20).
OT dan panjang gelombang maksimal yang diperoleh kemudian digunakan untuk
mengukur serapan dari baku kuersetin dan sampel dalam penentuan kadar
flavonoid total.

Kurva kalibrasi kuersetin dibuat dengan menghubungkan konsentrasi
kuersetin dan serapan yang dihasilkan pada tiap konsentrasi tersebut.
Berdasarkan kurva kalibrasi tersebut dihasilkanlah persamaan regresi linier
yaitu Y = 0,005751X 0,03113 dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,996278.
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Nilai r yang mendekati 1 menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang linier
antara konsentrasi dan serapan dari larutan kuersetin. Penetapan kadar
flavonoid total dilakukan terhadap EEDUB dan ETDUB dengan replikasi sebanyak
3x dengan data yang dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total EEDUB dan ETDUB

Sampel Kadar Kadar
Flavonoid Flavonoid
(%QE) Rata-rata

+SD(%QE)

2,79

EEDUB 2,85 2,82+ 0,02
2,81
2,86

ETDUB 2,90 2,90+1,16
2,94

Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar flavonoid total dari ETDUB lebih besar
dibandingkan EEDUB. Hal ini menunjukkan bahwa proses purifikasi yang pada
ekstrak daun umbi bit tidak mengurangi kadar flavonoid totalnya, bahkan
berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa proses purifikasi meningkatkan
kadar flavonoid yang pada ekstrak daun umbi bit. Hal tersebut dimungkinkan
dapat terjadi karena komponen flavonoid yang terdapat dalam daun umbi bit
didominasi oleh flavonoid yang bersifat semi polar dan polar.
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Gambar 5. Profil nilai ICso dan kadar flavonoid total pada EEDUB dan ETDUB

Pada penelitian ini juga dapat dilihat hubungan antara kadar flavonoid total
yang terdapat dalam EEDUB dan ETDUB. Gambar 5 menunjukan bahwa ETDUB
yang memiliki kadar flavonoid total lebih besar menunjukkan nilai ICso yang lebih
kecil. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi kadar flavonoid yang ada
pada suatu sampel, akan menghasilkan aktivitas antioksidan yang semakin tinggi,
dan ini membuktikan bahwa flavonoid merupakan salah satu senyawa yang
bertanggung jawab dalam aktivitas antioksidan dari daun umbi bit.
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4. KESIMPULAN

[Ekstrak Terpurifikasi Daun Umbi Bit (ETDUB) memiliki aktivitas
antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan Ekstrak Etanol Daun Umbi Bit
(EEDUB). Nilai ICso ETDUB adalah 129,60 pg/mL masuk ke dalam kategori
antioksidan dengan kekuatan sedang, sedangkan EEDUB memiliki nilai ICs0 157,87
pg/mL yang masuk ke dalam kategori antioksidan berkekuatan lemah. Kadar
flavonoid total ETDUB adalah 2,90 + 1,16 % QE yang lebih tinggi dibandingkan
dengan EEDUB yang memiliki kadar flavonoid total 2,82% + 0,85 QE. Hal ini
menunjukkan bahwa proses purifikasi ekstrak pada daun umbi bit tidak
mengurangi kadar flavonoid dan aktivitas antioksidannya.l
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